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Abstract: This study aims to describe the process of developing reading comprehension 

materials and producing teaching reading comprehension materials using Somatic Auditory 

Visual And Intellectual models for elementary school teachers and fourth grade students 

that are valid, practical, and effective. This type of research is development research. This 

study uses a 4-D model consisting of 4 stages, namely: define, design, develop, and 

disseminate. Validity test data is obtained through teacher and student response assessment 

sheets. Effectiveness seen from student activities, assessment of the process and results of 

reading comprehension of students. Based on the results of the validity, practicality, and 
effectiveness tests obtained teaching materials that are valid, practical, and effective, and 

able to improve students' reading comprehension skills. It can be concluded that teaching 

reading comprehension materials using the Somatic Auditory Visual And Intellectual 

model developed can be used in reading comprehension learning in grade IV of elementary 

school. 

 

Keywords: Reading Comprehension, Teaching Materials, Somatic Auditory Visual  models 

And Intellectual. 

 

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses pengembangan bahan ajar 

membaca pemahaman dan  menghasilkan bahan ajar membaca pemahaman menggunakan 
model  Somatic Auditory Visual And Intellectual untuk guru dan siswa kelas IV SD yang 

valid, praktis, dan efektif. Jenis penelitian adalah penelitian pengembangan. Penelitian ini 

menggunakan model 4-D yang terdiri dari 4 tahap yaitu: tahap define, design, develop, dan 

disseminate. Data uji validitas diperoleh melalui lembar penilaian respon guru dan siswa. 

Keefektifan dilihat dari aktivitas siswa, penilaian proses dan hasil membaca pemahaman 

siswa. Berdasarkan hasil uji validitas, praktikalitas, dan efektivitas diperoleh bahan ajar 

yang valid, praktis, dan efektif, serta mampu meningkatkan keterampilan membaca 

pemahaman siswa. Dapat disimpulkan bahwa bahan ajar membaca pemahaman 

menggunakan model Somatic Auditory Visual And Intellectual yang dikembangkan dapat 

digunakan dalam pembelajaran membaca pemahaman di kelas IV Sekolah Dasar. 

 
Kata Kunci: Membaca Pemahaman, Bahan Ajar, Model Somatic Auditory Visual And 

Intellectual 

 

PENDAHULUAN 

Membaca merupakan  suatu 

kegiatan yang berupaya untuk 

menemukan berbagai informasi dalam 

bentuk pemahaman yang terdapat dalam 

sebuah bacaan (Dalman, 2013:5). Dengan 

membaca, seseorang bukan hanya 

memperoleh informasi yang terdapat 

dalam bacaan tetapi juga meningkatkan 

pengetahuan orang tersebut. Begitu 

pentingnya Membaca ini, sehingga 

dijadikan sebagai salah satu keterampilan 

yang harus dikuasi oleh siswa khususnya 

di sekolah dasar (Depdiknas, 2006:317). 

Salah satu jenis keterampilan 

membaca yang harus dikuasai oleh siswa 

di sekolah dasar yaitu membaca 

pemahaman.  Membaca pemahaman 

merupakan kegiatan membaca untuk 

memperoleh atau memahami informasi 

baik yang tertulis maupun yang tersirat, 

dan membandingkan informasi yang ada 

dengan yang diketahui (Somadayo, 

2011:9). Membaca pemahaman sangat 
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penting sekali dikuasai oleh siswa. Oleh 

karena itu, banyak sekali dilakukannya 

penelitian mengenai membaca 

pemahaman ini, seperti di Taiwan (Wul 

& Pan, 2013), Indonesia (Yanti & 

A.Zuhairi, 2016), (Taufina & 

Mayarnimar 2018), (Taufina, Yanti Fitria 

& Putra 2018), Turki (Gures, 2016), 

Singapura (Gonzales & O.L.P, 2016), 

Iran (M.Maniam, 2015) (Gupta & Ahuja, 

2014). Secara umum hasil penelitian 

menunjukan bahwa betapa besarnya 

peran membaca dalam keberhasilan 

peserta didik. Semakin banyak  peserta 

didik membaca dan semakin paham 

peserta didik terhadap isi bacaan, serta 

dapat meningkatkan keterampilan 

memebaca pemahaman peserta didik. 

Kegiatan membaca pemahaman 

akan terasa manfaatnya bagi siswa, 

apabila guru mengajarkannya sesuai 

dengan tahapan membaca. Tahapan 

membaca tersebut yang terdiri dari tiga 

kegiatan yaitu kegiatan prabaca, kegiatan 

saat baca, dan kegiatan pascabaca 

(Rahim, 2007:99). Ketiga tahapan proses 

membaca tersebut perlu dilakukan secara 

berurutan agar proses membaca 

pemahaman dapat berjalan dengan baik 

dan kompetensi yang diharapkan setelah 

siswa membaca pemahanan dapat 

tercapai secara maksimal. Selain itu guru 

juga diharapkan mampu membuat bahan 

ajar membaca pemahanan yang berbobot, 

inovatif, dan sesuai dengan kurikulum. 

Sebab, bahan ajar memiliki peranan yang 

sangat penting dalam pencapaian 

kompetensi yang harus dikuasai siswa. 

Dalam bahan ajar terdapat berbagai 

tulisan-tulisan yang menjadi bahan 

bacaan oleh siswa. Sehingga apabila 

bahan ajar ini dibuat dengan menarik dan 

menggunakan strategi yang tepat tentu 

akan menarik minat siswa untuk 

membaca dan membantu siswa dalam 

memaksimalkan pemahaman siswa 

terhadap bahan bacaan yang dibacanya.  

Berdasarkan observasi dan 

wawancara yang dilakukan dengan guru 

kelas IV SDN 19 Pasar Ambacang 

ditemui beberapa masalah dalam 

pembelajaran mengenai membaca 

pemahaman, diantaranya: (1) Bahan ajar 

yang digunakan guru kurang memuat 

tahapan membaca pemahaman yaitu 

tahap prabaca, saat baca, dan pascabaca, 

(2) Bahan ajar yang digunakan guru 

kurang sesuai dengan kebutuhan dan 

karakteristik siswa (3) tampilan warna  

dan gambar pada bahan ajar yang 

digunakan kurang menarik dan 

bervariasi, (4) teks yang dipelajarai 

kuarng menarik perhatian siswa, (5) Teks 

bacaan yang ditugaskan kepada siswa 

kurang mengacu pada lingkungan siswa, 

(6) Pendekatan yang digunakan dalam 

bahan ajar kurang menggunakan strategi. 

 Berbagai masalah membaca 

pemahaman yang dipaparkan di atas  

salah satunya adalah masalah bahan ajar. 

Apabila permasahalan bahan ajar ini tidak 

segara diatasi, maka akan berdampak 

buruk pada keberhasilan siswa 

selanjutnya. Salah satu solusi yang penulis 

tawarkan untuk mengatasi permasalahan 

tersebut yaitu dengan melakukan 

pengembangan bahan ajar. 

Pengembangan bahan ajar yang dilakukan 

memuat tahapan membaca pemahaman 

maupun teknik membaca pemahaman 

yang dapat membantu siswa dalam 

memahami isi bacaan, memperoleh 

informasi isi teks, mendeskripsikan isi 

teks, menjawab pertanyaan dan menarik 

kesimpulan dari teks yang telah dibaca.  

Pengembangan bahan ajar ini 

akan optimal apabila disusun 

menggunakan berbagai strategi 

pembelajaran. Tujuannnya agar 

memudahkan siswa dalam memahami 

isi bacaaan. Salah satu strategi yang 

dapat digunakan dalam mengembangkan 

bahan ajar membaca pemahaman adalah 

menggunakan Model Somatic Auditory 

Visual And Intellectual. SAVI adalah 

singkatan dari Somatis (bersifat raga), 

Auditori (bersifat suara), Visual (bersifat 

gambar), dan intelektual (bersifat 

merenungkan), yaitu sebuah 

pembelajaran yang melibatkan hampir 
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seluruh indra untuk membantu melatih 

pola pikir siswa dalam memecahkan 

masalah kritis, logis, cepat, dan tepat 

(Hartati, 2017).   

Keunggulan dari Model Somatic 

Auditory Visual and Intellectual (SAVI) 

adalah dapat meningkatkan kualitas 

pembelajaran, khususnya dalam 

meningkatkan siswa untuk lebih aktif 

(Wijayanti & Sungkono, 2017). Hal ini 

akan membuat kesan tersendiri kepada 

pembaca dengan belajar menyenangkan 

dan menarik bagi siswa (Hadi & Endang 

Sri Maruti, 2017). Unsur audio dan visual 

yang terdapat dalam Model Somatic 

Auditory Visual and Intellectual (SAVI) 

memberikan pengalaman baru dalam 

belajar bagi siswa, sehingga dapat 

meningkatkan motivasi mereka untuk 

belajar dan memudahkan memahami 

pelajaran. Model SAVI adalah 

pembelajaran yang mengabungkan 

gerakan fisik dan aktifitas intelektual 

serta melibat kan semua alat indera yang 

dimiliki siswa, sehingga membuat siswa 

lebih aktif dan berpikir kreatif (Amini, 

2015). 

Penelitian ini bertujuan untuk 

menghasilkan bahan ajar membaca 

pemahaman menggunakan Model 

Somatic Auditory Visual and Intellectual 

untuk Kelas IV Sekolah Dasar yang 

valid, praktis dan efektif.  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian 

pengembangan (Research and 

Development). Model pengembangan 

dalam penelitian menggunakan model 

pengembangan 4-D (four D model). 

Tahap-tahap model 4-D antara lain: 

pendefenisian (define), perancangan 

(design), pengembangan (develop), dan 

penyebaran (disseminate) (Thiagarajan, 

dalam Sugiyono, 2015) 

Pada tahap define dilakukan 

analisis kurikulum, analisis kebutuhan, 

dan analisis siswa. Hasil analisis inilah 

yang dijadikan acuan dalam merancang 

sebuah bahan ajar (design). Selanjutnya 

pada tahap perancangan (design), yang 

dilakukan adalah merancang bahan ajar 

menggunakan Model Somatic Auditory 

Visual And Intellectual di kelas IV SD. 

Setelah bahan ajar selesai dirancang, 

maka dilakukan pengembangan (develop) 

terhadap bahan ajar tersebut di kelas IV 

SDN 19 Pasar Ambacang. Tahap 

pengembangan meliputi validitas, 

praktikalitas, dan efektivitas.  

Selanjutnya dilakukan tahap 

penyebaran (disseminate) untuk melihat 

efektivitas bahan ajar yang 

dikembangkan. penyebaran dilakukan di 

kelas IV SDN 55 Air Pacah. Hal ini 

dilakukan untuk melihat keefektivitasan 

bahan ajar di sekolah lain, dengan kondisi 

lingkungan dan siswa yang berbeda. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian mengenai 

pengembangan bahan ajar membaca 

pemahaman menggunakan Model 

Somatic Auditory Visual And Intellectual 

di kelas IV SD dilihat dari tingkat 

validitas, praktikalitas, dan efektivitas.  

a. Validitas  

Validasi dilakukan terhadap bahan 

ajar membaca pemahaman menggunakan 

Model Somatic Auditory Visual And 

Intellectual ini menekankan pada isi dan 

konstruk. Validasi bahan ajar dilihat dari 

beberapa aspek, yang terdiri dari aspek 

isi, penyajian, bahasa, dan kegrafikaan. 

Validasi dalam penelitian ini dilakukan 

oleh 3 orang validator ahli dan 3 validator 

praktisi. Semua validator memeriksa 

aspek isi, kebahasaaan, penyajian, dan 

kegrafikaan. Validasi dikatakan selesai, 

apabila validator menyatakan valid 

terhadap bahan ajar, sehingga sudah siap 

untuk dilakukan uji coba. Hasil validasi 

dari validator ahli menunjukkan bahwa 

bahan ajar membaca pemahaman 

menggunakan Model Somatic Auditory 

Visual And Intellectual memperoleh 

persentase 84,37%, ini berarti 

pengembangan  bahan  ajar  yang  

dilakukan  telah  sesuai  dengan 

kelayakan  isi, kebahasaan, penyajian,  
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dan kegrafikaan,  sehingga dapat 

dikatakan sangat valid. Sementara itu, 

dari validator praktisi memperoleh 

persentase 98,53%  dengan kategori 

sangat valid. Secara keseluruhan bahan 

ajar membaca pemahaman menggunakan 

Model Somatic Auditory Visual And 

Intellectual sudah valid menurut praktisi. 

Validitas bahan ajar membaca 

pemahaman menggunakan Model 

Somatic Auditory Visual And Intellectual 

di kelas IV Sekolah Dasar yang 

dikembangkan pada penelitian ini valid 

dari segi isi dan konstruk. Hal ini sesuai 

dengan hasil validasi dari validator ahli 

dan validator praktisi pendidikan. Hasil 

ini memberi gambaran bahwa bahan ajar 

yang dikembangkan telah valid dan dapat 

digunakan dalam proses pembelajaran. 

b. Praktikalitas  

Setelah proses validasi dengan para 

ahli dan praktisi pendidikan selesai, 

dilakukan uji coba untuk melihat 

praktikalitas bahan ajar membaca 

pemahaman. Uji coba dilakukan 

sebanyak 3 kali pertemuan, yang diamati 

oleh 2 orang observer. Praktikalitas yang 

diamati adalah tingkat keterlaksanaan 

RPP, angket respon guru, dan  angket 

respon siswa terhadap praktikalitas bahan 

ajar. Hasil observasi saat uji coba 

menunjukkan bahwa pembelajaran 

terlaksana sesuai dengan perencanaan 

yang telah dibuat dengan persentase yang 

diperoleh 93,66% dengan kategori sangat 

praktis. Sedangkan hasil angket dari 

respon guru memperoleh persentase 

98,6% dengan kategori sangat praktis, 

dan hasil angket respon siswa 

memperoleh persentase 91,29%  dengan 

kategori sangat praktis. Hal ini 

menunjukkan bahwa bahan ajar membaca 

pemahaman menggunakan Model 

Somatic Auditory Visual And Intellectual 

yang dikembangkan sangat praktis 

digunakan dalam proses pembelajaran 

membaca pemahaman di kelas IV SD.  

c. Efektivitas  

Bahan ajar dikatakan efektif apabila 

memberikan efek atau pengaruh baik 

terhadap pencapaian tujuan pembelajaran. 

Efektivitas bahan ajar dilihat dari 

aktivitas siswa saat proses pembelajaran 

dan penilaian proses pembelajaran 

membaca pemahaman serta hasil 

keterampilan membaca pemahaman 

siswa. Berdasarkan hasil analisis data 

terhadap aktivitas siswa ketika proses 

pembelajaran memperoleh persentase 

96,4% dengan kategori sangat tinggi, 

sedangkan penilaian proses pembelajaran 

membaca pemahaman siswa memperoleh 

kategori 89,9% dengan kategori sangat 

tinggi, kemudian hasil keterampilan 

membaca pemahaman siswa memperoleh 

persentase 100 % dengan kategori 

sangat tinggi. Hasil pengamatan aktivitas 

siswa, penilaian proses, dan penilaian 

hasil membaca pemahaman siswa 

memberikan gambaran yang sangat baik, 

artinya penggunaan bahan ajar dalam 

pembelajaran membaca pemahaman 

sudah efektif dilaksanakan. Hasil 

penelitian ini dapat dilihat pada tabel 1 

berikut: 

Tabel 1. Hasil persentase bahan ajar 
N
o 

Aspek 
Persentase 

(%) 
Kategori 

1 Validitas 

isi 94,16 sangat valid 
bahasa 90 sangat valid 
penyajian 90,62 sangat valid 
kegrafikan 89,58 sangat valid 

2 
Praktikalit

as 

keterlaksa
naan rpp 

93,66 sangat 
praktis 

respon 
guru 

98,6 sangat 
praktis 

respon 
siswa 

91,29 sangat 
praktis 

3 
Efektivi-

tas 

aktivitas 
membaca 

96,4 sangat 
tinggi 

proses 

membaca 

89,9 sangat 

tinggi 
hasil 
membaca 
pemaham
an siswa 

100 sangat 
tinggi 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan pengembangan dan uji 

coba yang telah dilakukan terhadap bahan 

ajar membaca pemahaman menggunakan 

Model Somatic Auditory Visual And 

Intellectual di kelas IV Sekolah Dasar 

bahwa pengembangan bahan ajar 

membaca pemahaman menggunakan 
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Model Somatic Auditory Visual And 

Intellectual dari aspek validitas, 

menunjukkan bahwa bahan ajar ini 

memiliki kriteria sangat valid, baik dari 

segi isi maupun dari segi konstruk. Hal 

ini sesuai dengan hasil validasi dari 

validator ahli dan validator praktisi 

pendidikan. Hasil ini memberi gambaran 

bahwa bahan ajar membaca pemahaman 

yang dikembangkan telah valid dan dapat 

digunakan dalam proses pembelajaran. 

Hasil praktikalitas menunjukkan bahwa 

bahan ajar sangat praktis, baik dari segi 

keterpakaian maupun dari segi 

pelaksanaan.  

Hasil ini dilihat dari keterlaksanaan 

RPP, hasil angket respon guru, dan hasil 

angket respon siswa. Hasil efektivitas 

siswa menunjukkan bahwa 

pengembangan bahan ajar membaca 

pemahaman menggunakan Model 

Somatic Auditory Visual And Intellectual 

di kelas IV SD telah dinyatakan efektif 

untuk meningkatkan pencapaian 

keterampilan mmbaca pemahaman siswa. 

Sehingga dengan hasil penelitan ini maka 

memperkuat mengenai keunggulan dari 

Model Somatic Auditory Visual and 

Intellectual (SAVI) adalah dapat 

meningkatkan kualitas pembelajaran, 

khususnya dalam meningkatkan siswa 

untuk lebih aktif 
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